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Telah. dilakukan. penelitiam yang bertujuam umtuk mem-
produksi diosgenim dari kalus biji' Costus soeciosus J.Sm
dengam memggumakam tekmik kultur suspensi sel.

Umtuk maksud tersebut perlu dilakukan. pembentukam ka-
lus dalam medium padat RT-1 (Sevised Tobacco Medium). Me-
dium ED-1 tersebut mengandung bormon 2,if-D sebanyak 1 mg
perliter dan mengandung agar satu prosem. Eksplam yang di-
gunakam adalah irisam biji Costus soeciosus J.Sm, yang ha-
rus disterilkan dulu dengam cara dicelup dalam alkohol 70%
dan kemudian digojog dalam larutan sublimat 0,1% selama 10-
20 menit. Penaburam eksplam dilakukan secara aseptis dan se-
telah terbentuk kalus dilakukan subkultur setiap If minggu
sampal diperoleh kalus yang cukup umtuk penelitian selan-
jutnya.

Eksplam yang telah. ditaburkam sampai terbentuk kalus
disimpam dalam ruang yang bersih dan diatur suhumya dengam
air conditioner pada (25 + 3)°0 dan disinari lampu TL AZO W
pada jarak 50 cm, dengam selang penyinaran 18 jam terang
dam 6 jam gelap.

Kalus yang bersifat 'mawur* kemudian ditaburkam ke da-
lam medium cair KT-0,1 yang mengandung hormon 2,1-D seba-
myak 0,1 mg perliter. Subkultur dalam medium baru dilaku-
kan setiap 3 minggu dengam volume media dari 10 ml dipindah-
kaa kadalam media 20 ml, kemudian 80 ml dan terakhir 30ml.

Selanjutnya dilakukan pemanenan biomasa dari kultur

suspensi sel dengan cara disaring, dan dengam menimbang bio-

masa dalam keadaan basah dam setelah dikeringkam dalam alma-
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ri pendingin maka akan diperoleh berat segar dan berat ke-
ring biomasa. Biomasa yang telah kering tersebut kemudian
dihidrolisis dengan asam dan diekstraksi dengan klcrofcna,
ekstrak kloroform ini. selanjutnya digunakan untuk analisis
kualitatif senyawa steroid dan analisis kuantitatif dios-
genin.

Dari analisis kualitatif yang dilakukan secara kroaa-
tografi lapis tipis (KLT) dapat ditunjukkan aaanya diosge-
nin yang berdampingan dengan diosgenin baku. Hal tersebut
terjadi baik pada kromatogram suspensi sel, kalus ntaupun
pada biji. Analisis kuantitatif dilakukan secara spektro-
densitometri, diperoleh kadar untuk suspensi sel sebesar
(0,1126 + 0,0005)%, kalus (0,2362 + 0,0034)% dan biji pa-
cing (0,2316 + 0,0032)%. Setelah dilakukan analisis varian
satu jalan, taraf kepercayaan 95%* dan dilanjutkan dengan
u”1 Student-Kewmam-Keuls dapat diketahui bahwa ant&ra ka-
dar diosgenin dalam suspensi sel, kalus dan telji menunjuk-

kan perbedaan yang bermakna.



Produksi Diosgenin dengan Teknik Kultur Suspensi Sel Costus speciosus J. Sm
Heny Suryanti, DR. C.J. Soegihardjo, Apt; Drs. Ari Indrianto, SU.

Universitas Gadjah Mada, 1991 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA



	INTISARI

